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Abstrak− Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan fokus utama dalam pengembangan pendidikan 

vokasi di Indonesia, dengan tujuan menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai dengan kebutuhan industri. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi aspek krusial dalam persiapan karir, terutama dalam konteks 

praktik di lingkungan industri. Meskipun sejumlah SMK telah menerapkan program K3, efektivitas dan 

ketaatan terhadap standar K3 masih bervariasi.  Studi ini mengevaluasi implementasi program K3 di SMK 

dengan metode survei, observasi, dan wawancara mendalam. Temuan menunjukkan perlunya strategi 

pelatihan inovatif yang lebih inklusif, termasuk penggunaan teknologi digital, untuk memperkuat pemahaman 

dan praktik K3 di lingkungan pendidikan vokasi. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik yang mendukung keselamatan dan kesehatan siswa di SMK.  SMK 

Bintang Nusantara, di bawah Yayasan Pendidikan Al Mubarak Benhil, adalah salah satu contoh yang 

menonjol. Dengan tiga kelas dan program Kompetensi Keahlian seperti AKL, OTKP, dan Multimedia, sekolah 

ini bertujuan menghasilkan lulusan siap kerja atau berwirausaha, serta meneruskan pendidikan tinggi. Visi 

dan misi sekolah ini menekankan kualitas lulusan dalam IPTEK dan kewirausahaan, dengan menyesuaikan 

kurikulum dengan perkembangan industri.  Melalui kemitraan dengan Universitas Pamulang, SMK Bintang 

Nusantara berusaha mencapai target luaran berupa publikasi jurnal nasional dan pembuatan e-book tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Pelatihan yang diadakan telah menunjukkan hasil positif, di mana 75% 

peserta mengerti tujuan K3 dan berpartisipasi aktif dalam acara pelatihan.  Kata kunci untuk pengabdian ini 

adalah Pelatihan, K3, dan SMK Bintang Nusantara, yang menggarisbawahi pentingnya pendidikan vokasi 

yang terintegrasi dengan dunia kerja untuk mempersiapkan generasi mendatang dengan kompetensi yang 

diperlukan. 

Kata Kunci: Pelatihan, K3, SMK Bintang Nusantara 

Abstract− Vocational High Schools (SMK) are a primary focus in the development of vocational education in 

Indonesia, aiming to produce competent graduates aligned with industry needs. Occupational Health and 

Safety (K3) is crucial in career preparation, particularly in industrial settings. Despite some SMKs 

implementing K3 programs, effectiveness and adherence to K3 standards vary.  This study evaluates the 

implementation of K3 programs in SMKs using survey, observation, and in-depth interviews. Findings 

underscore the need for more inclusive and innovative training strategies, including digital technology, to 

enhance understanding and practice of K3 in vocational education settings. This research provides valuable 

insights for policy development and practices supporting student safety and health in SMKs.  SMK Bintang 

Nusantara, under the auspices of Yayasan Pendidikan Al Mubarak Benhil, stands out as an exemplary case. 

With three classes and specialized programs such as AKL, OTKP, and Multimedia, the school aims to prepare 

graduates for employment, entrepreneurship, and higher education. The school’s vision and mission emphasize 

producing high-quality graduates in science and technology (IPTEK) and entrepreneurship, adapting curricula 

to industry developments.  Through collaboration with Universitas Pamulang, SMK Bintang Nusantara strives 

for outputs including national journal publications and an e-book on Occupational Health and Safety. Training 

sessions conducted have shown positive outcomes, with 75% of participants understanding K3 objectives and 

actively participating.  Key terms for this outreach include Training, K3, and SMK Bintang Nusantara, 

highlighting the importance of vocational education integrated with the workforce to prepare future 

generations with necessary competencies. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pada analisis situasi berdasarkan hasil pengamatan di lapangan mengenai profile sekolah 

SMK Bintang Nusantara yang beralamat di Jalan Raya Pondok Aren-Jombang No.15, Pondok 

Kacang Timur, Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten 15226. Terdapat 30 orang guru dan 300 

siswa. Terdapat juga beberapa fasilitas seperti akses internet dan LCD Projector. 

Pemerintah telah memperhatikan semua sekolah untuk pendidikan vokasi seperti Sekolah 

menengah Kejuruan (SMK). Beberapa program yang sudah diluncurkan pemerintah bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten yang dapat memenuhi kebutuhan industri. Bagi lulusan yang 

ingin mengembangkan karir di beberapa sektor, terutam sektor industri, sangat penting pengetahuan 

mengenai k3 ( Keselamatan Kesehatan Kerja) untuk menjamin kelancaran dalam melakukan kegitan 

bisnisnya. SMK Bintang Nusantara merupakan lembaga pendidikan di bawah Yayasan Pendidikan 

Al Mubarak Benhil. SMK Bintang Nusantara adalah salah satu sekolah yang berkedudukan di 

Pondok Aren dimana jumlah kelasnya mencapai 3 kelas, yang menyelenggarakan pendidikan 

Kompetensi Keahlian: AKL, OTKP dan MULTIMEDIA yang akan menghasilkan lulusan siap 

untuk memasuki dunia kerja, berwirausaha ataupun melanjutkan pendidikan.  

Untuk mencapai hal itu, maka  proses dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah maka 

Kompetensi Keahlian harus senantiasa mengikuti perkembangan kurikulum yang selalu disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi sekolah serta perkembangan dunia kerja atau dunia industri. Keselarasan 

kurikulum pendidikan SMK dengan dunia kerja sudah dirancang sejak awal, salah satunya melalui 

program “link and match” sehingga kurikulum antara SMK dengan dunia industri sudah sesuai. Oleh 

karena itulah, lulusan SMK diharapkan bisa langsung terserap di dunia kerja. Selain itu, saat lulus, 

siswa siswi SMK juga dibekali dengan sertifikasi kompetensi sebagai bukti bahwa mereka memiliki 

kompetensi di bidang tersebut. Dengan demikian, lulusan SMK ini memiliki peluang lebih besar 

untuk diterima di industri dibanding dengan lulusan sekolah umum. 

Serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara 

sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses 

pembelajaran yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan 

standar, penyampain oleh Widodo (Indah Purnama sari, 2022). 

Hudita A. R. Lubis (2023) Proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan tertentu 

dalam bidang pekerjaan tertentu disebut pelatihan keterampilan. Tujuan utama pelatihan 

keterampilan kerja adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam posisi mereka saat ini dan 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan baru dan memanfaatkan peluang yang muncul. 

Pembelajaran dan pengembangan keterampilan khusus untuk pekerjaan atau profesi tertentu dikenal 

sebagai pelatihan keterampilan kerja. Ini termasuk memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan 

keterampilan praktis, dan meningkatkan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 

Pemaparan pada laman resmi KEMENKO PMK  (2022),  salah satu tujuan dari konsep pelatihan ini 

adalah untuk menghentikan rantai ketimpangan pertumbuhan kompetensi di industri dan di 

pendidikan. Tujuan kami adalah mampu menghasilkan tenaga kerja yang unggul, berdaya saing dan 

terampil yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan dunia usaha industri, termasuk 

berwirausaha. 

Artikel penelitian (W.Lyu et al, 2020)  menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan energi 

harus lebih memperhatikan hard skill dalam manajemen sumber daya manusia dan tidak mengikuti 

trend peningkatan soft skill dalam perekrutan, dimana dalam trend data lowongan kerja pada 2019 

diberbagai perusahaan luar negeri semakin banyak membutuhkan soft skill tingkat tinggi  seperti 

ketrampilan sosial, kognitif, manajemen sumber daya masyarakat, manajemen projek dan pelayanan 

pelanggan. Tujuan pelatihan terdiri dari dua bagian. Yang pertama adalah keluaran, yang berarti 

perubahan perilaku peserta pelatihan dalam domain kognisi, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. 

Yang kedua adalah pengaruh, yang berarti keluaran. (Hadid Putri B, 2022). 

2.  METODE PELAKSANAAN 

2.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diberikan khususnya kepada siswa SMK 

Bintang Nusantara dalam bentuk pelatihan. Secara substansi kegiatan ini selain memberikan 
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pengetahuan dasar-dasar dalam kita menjalankan kegiataan Keselamatan Kesehatan Kerja pada 

lingkungan kerja. Adapun metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat adalah sebagai berikut. 

2.2 Strategi Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Penerapan K3 ini mengajak kepada semua anggota organisai secara teratur meninjau protokol 

keselamatan merupakan langkah penting dalam menerapkan langkah-langkah kesehatan dan 

keselamatan kerja di perusahaan konstruksi (Panagiotis et al., 2022). Dengan mengidentifikasi 

potensi bahaya dan mengambil langkah proaktif untuk mengurangi risiko, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman bagi karyawannya. Menyediakan program pelatihan 

yang komprehensif tentang prosedur keselamatan dan memastikan bahwa semua pekerja memiliki 

akses ke alat pelindung yang tepat juga merupakan strategi penting untuk mempromosikan budaya 

keselamatan di dalam organisasi. Selain itu, membina saluran komunikasi yang terbuka antara 

manajemen dan karyawan dapat membantu mengatasi masalah keselamatan atau masalah yang 

mungkin timbul (A. et al., 2023) (Albright et al., 2023), sehingga memungkinkan intervensi dan 

perbaikan yang tepat waktu dapat dilakukan. Dengan memprioritaskan kesehatan dan keselamatan 

kerja, perusahaan konstruksi tidak hanya dapat melindungi karyawan dan reputasinya, tetapi juga 

mempersiapkan diri untuk kesuksesan jangka panjang dalam industri yang kompetitif. Menerapkan 

sesi pelatihan rutin tentang protokol keselamatan, melakukan inspeksi rutin terhadap peralatan dan 

lokasi kerja, serta mendorong pekerja untuk melaporkan bahaya yang mereka temui merupakan 

langkah penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. Dengan menerapkan praktik-

praktik ini secara konsisten dan menekankan pentingnya keselamatan di semua tingkat organisasi, 

perusahaan konstruksi dapat meminimalkan risiko kecelakaan dan cedera, yang pada akhirnya akan 

menghemat waktu dan biaya dalam jangka panjang. Pada akhirnya, memprioritaskan kesehatan dan 

keselamatan kerja tidak hanya bermanfaat bagi kesejahteraan karyawan, tetapi juga berkontribusi 

pada budaya perusahaan yang positif dan peningkatan produktivitas (Lene et al., 2021). 

Peraturan ini secara teratur meninjau protokol keselamatan merupakan langkah penting 

dalam menerapkan langkah-langkah kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan konstruksi. 

Dengan mengidentifikasi potensi bahaya dan mengambil langkah proaktif untuk mengurangi risiko, 

perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman bagi karyawannya (Lene et al., 

2021). Menyediakan program pelatihan yang komprehensif tentang prosedur keselamatan dan 

memastikan bahwa semua pekerja memiliki akses ke alat pelindung yang tepat juga merupakan 

strategi penting untuk mempromosikan budaya keselamatan di dalam organisasi. Selain itu, 

membina saluran komunikasi yang terbuka antara manajemen dan karyawan dapat membantu 

mengatasi masalah keselamatan atau masalah yang mungkin timbul, sehingga memungkinkan 

intervensi dan perbaikan yang tepat waktu dapat dilakukan. Dengan memprioritaskan kesehatan dan 

keselamatan kerja, perusahaan konstruksi tidak hanya dapat melindungi karyawan dan reputasinya, 

tetapi juga mempersiapkan diri untuk kesuksesan jangka panjang dalam industri yang kompetitif. 

Menerapkan sesi pelatihan rutin tentang protokol keselamatan, melakukan inspeksi rutin terhadap 

peralatan dan lokasi kerja, serta mendorong pekerja untuk melaporkan bahaya yang mereka temui 

merupakan langkah penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman. Dengan menerapkan 

praktik-praktik ini secara konsisten dan menekankan pentingnya keselamatan di semua tingkat 

organisasi, perusahaan konstruksi dapat meminimalkan risiko kecelakaan dan cedera, yang pada 

akhirnya akan menghemat waktu dan biaya dalam jangka panjang (Cvenkel, 2021). Pada akhirnya, 

memprioritaskan kesehatan dan keselamatan kerja tidak hanya bermanfaat bagi kesejahteraan 

karyawan, tetapi juga berkontribusi pada budaya perusahaan yang positif dan peningkatan 

produktivitas.Sebagai contoh, sebuah organisasi layanan kesehatan dapat menerapkan program 

kesehatan yang mencakup kelas yoga mingguan untuk diikuti oleh karyawan selama istirahat makan 

siang. Hal ini tidak hanya membantu mengurangi tingkat stres, tetapi juga meningkatkan aktivitas 

fisik dan kesadaran di antara anggota staf, yang mengarah pada peningkatan produktivitas dan 

kepuasan kerja. Selain itu, menawarkan jadwal kerja yang fleksibel memungkinkan karyawan untuk 

menyeimbangkan kehidupan pribadi dan profesional mereka dengan lebih baik, yang menghasilkan 

peningkatan moral dan motivasi dalam organisasi. Namun, jika organisasi kesehatan gagal 

menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai untuk program kesehatan, seperti instruktur 

terlatih atau peralatan yang sesuai, karyawan dapat menjadi tidak terlibat dan melihatnya sebagai 



Jurnal Kreativitas Mahasiswa Informatika 

Vol. 5 No. 1 Tahun 2024 

p-ISSN: 2797-6327 

Iis Istiqomah | 34  

beban daripada manfaat (Shivraj et al., 2020). Selain itu, jika jadwal kerja yang fleksibel tidak 

ditegakkan secara konsisten atau jika karyawan tertentu diberi perlakuan istimewa, hal ini dapat 

menyebabkan kebencian dan penurunan moral di antara anggota staf. 

Pelatihan tentang cara menggunakan peralatan dengan benar dan mengikuti protokol 

keselamatan merupakan aspek penting lainnya dalam menjaga lingkungan kerja yang aman. 

Pelatihan ini harus menyeluruh dan berkelanjutan, untuk memastikan bahwa semua pekerja dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka dengan 

aman (Federico et al., 2023). Selain itu, inspeksi dan audit keselamatan secara rutin harus dilakukan 

untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan segera mengatasinya. Dengan berinvestasi dalam 

pelatihan yang komprehensif dan langkah-langkah keselamatan yang proaktif, perusahaan 

konstruksi dapat sangat mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan dan cedera di tempat kerja. 

Hal ini tidak hanya melindungi kesejahteraan karyawan, tetapi juga membantu meminimalkan 

waktu henti dan menjaga produktivitas. Untuk lebih mendorong budaya keselamatan di dalam 

perusahaan, penting bagi manajemen untuk memberikan contoh dan secara konsisten memperkuat 

pentingnya mengikuti pedoman keselamatan. Dengan memprioritaskan keselamatan dan 

menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan, perusahaan konstruksi dapat 

menciptakan lingkungan kerja di mana karyawan merasa aman dan dihargai. 

Perihal sebelumnya sudah dapat meningkatkan semangat kerja, meningkatkan kepuasan 

kerja, dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Selain itu, dengan berinvestasi dalam program 

pelatihan keselamatan dan melakukan audit keselamatan secara rutin, perusahaan konstruksi dapat 

terus mengikuti perkembangan peraturan dan praktik terbaik di industri ini. Pada akhirnya, 

komitmen yang kuat terhadap keselamatan tidak hanya bermanfaat bagi karyawan dan perusahaan, 

tetapi juga berkontribusi pada reputasi positif di masyarakat dan di antara klien. Dengan menjadikan 

keselamatan sebagai prioritas utama, perusahaan konstruksi dapat membangun fondasi yang kuat 

untuk kesuksesan dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Komitmen terhadap keselamatan ini 

juga membantu mengurangi risiko kecelakaan dan cedera di lokasi kerja, yang pada akhirnya 

menghemat waktu dan uang perusahaan dalam jangka panjang. Dengan menunjukkan dedikasi 

terhadap kesejahteraan pekerja mereka, perusahaan konstruksi dapat menarik talenta terbaik dan 

mempertahankan karyawan yang terampil, sehingga menghasilkan tenaga kerja yang lebih efisien 

dan produktif. Secara keseluruhan, memprioritaskan keselamatan tidak hanya merupakan tanggung 

jawab hukum dan etika, tetapi juga merupakan keputusan bisnis yang cerdas yang dapat 

menghasilkan kesuksesan dan pertumbuhan jangka panjang di industri ini (Christian, 2024). Sebagai 

contoh, perusahaan konstruksi yang berinvestasi dalam pelatihan keselamatan dan pemeliharaan 

peralatan secara rutin dapat mencegah penundaan yang merugikan akibat kecelakaan atau 

pelanggaran OSHA. Selain itu, menerapkan program insentif keselamatan dapat memotivasi 

karyawan untuk memprioritaskan praktik-praktik yang aman, menciptakan budaya akuntabilitas dan 

kerja sama tim di lokasi kerja. Namun, ada beberapa kasus di mana perusahaan memprioritaskan 

langkah-langkah keselamatan hingga menghambat produktivitas. Misalnya, pabrik yang 

menerapkan protokol keselamatan yang ketat dapat memperlambat jalur produksi dan menyebabkan 

penundaan dalam memenuhi pesanan, yang pada akhirnya memengaruhi keuntungan mereka. Selain 

itu, insentif keselamatan yang terlalu ketat dapat menyebabkan karyawan mengambil jalan pintas 

atau memalsukan catatan untuk memenuhi target yang tidak realistis, sehingga membahayakan 

keselamatan lingkungan kerja secara keseluruhan. 

Menerapkan protokol dan prosedur keselamatan sangat penting untuk memastikan 

kesejahteraan karyawan dan mencegah kecelakaan di tempat kerja. Namun, menemukan 

keseimbangan yang tepat antara keselamatan dan produktivitas sangat penting untuk keberhasilan 

bisnis. Perusahaan harus berusaha untuk menciptakan budaya di mana keselamatan adalah prioritas 

utama tanpa mengorbankan efisiensi. Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan yang tepat, audit 

keselamatan secara berkala, dan komunikasi yang terbuka antara manajemen dan karyawan. Dengan 

membina lingkungan kerja yang aman sekaligus meningkatkan produktivitas, perusahaan dapat 

mencapai tujuan mereka sekaligus melindungi kesejahteraan tenaga kerjanya. Terus berinvestasi 

dalam tindakan dan teknologi keselamatan baru juga dapat membantu perusahaan tetap berada di 

depan dalam menghadapi potensi risiko dan memastikan tempat kerja yang aman bagi semua 

karyawan (Bryan & Ahmed, 2018) (Stewart et al., 2023). Dengan menerapkan pendekatan proaktif 

terhadap keselamatan, perusahaan tidak hanya dapat melindungi karyawan mereka dari bahaya 
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tetapi juga meningkatkan moral dan kepuasan kerja secara keseluruhan. Pada akhirnya, komitmen 

yang kuat terhadap keselamatan dan produktivitas akan menghasilkan bisnis yang sukses dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang.  

2.3 Tantangan dalam Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Resistensi dari manajemendan karyawan dapat menjadi tantangan besar dalam menerapkan 

langkah-langkah kesehatan dan keselamatan kerja (Paulo & Matilde, 2020) (Magnus et al., 2021) 

(Richard, 2018). Beberapa pihak mungkin menganggap protokol keselamatan sebagai hal yang 

memakan waktu atau tidak perlu, sementara pihak lain mungkin menolak perubahan karena takut 

mengganggu rutinitas yang sudah ada. Mengatasi resistensi ini membutuhkan kepemimpinan yang 

kuat, komunikasi yang efektif, dan komitmen untuk melibatkan semua pemangku kepentingan 

dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, kendala keuangan dan prioritas yang bersaing di 

dalam organisasi juga dapat menjadi penghalang bagi keberhasilan implementasi inisiatif kesehatan 

dan keselamatan kerja. Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, penting bagi perusahaan untuk 

memprioritaskan kesejahteraan karyawan mereka dan mengambil langkah-langkah proaktif untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Dengan memprioritaskan kesehatan dan 

keselamatan kerja, perusahaan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, mengurangi tingkat 

ketidakhadiran, dan pada akhirnya meningkatkan produktivitas. Berinvestasi dalam pelatihan, 

peralatan, dan protokol tempat kerja yang tepat tidak hanya melindungi karyawan dari bahaya, tetapi 

juga melindungi perusahaan dari potensi tanggung jawab hukum. Dengan mengembangkan budaya 

keselamatan dan kesehatan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif di mana 

karyawan merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan tugas sehari-hari. Pada akhirnya, 

manfaat memprioritaskan kesehatan dan keselamatan kerja jauh lebih besar daripada tantangan dan 

investasi awal yang diperlukan untuk membuat perubahan yang diperlukan. 

Kurangnya sumber daya atau dana seharusnya tidak menjadi alasan untuk mengabaikan 

langkah-langkah keselamatan di tempat kerja. Ada banyak solusi hemat biaya yang tersedia, seperti 

program pelatihan online, audit keselamatan, dan penilaian ergonomis, yang dapat membantu 

organisasi meningkatkan standar keselamatan mereka tanpa harus mengeluarkan banyak biaya 

(Swuste, 2021). Selain itu, mencari hibah dari pemerintah atau kemitraan dengan organisasi industri 

dapat memberikan dukungan tambahan untuk mengimplementasikan inisiatif keselamatan. Sangat 

penting bagi perusahaan untuk memprioritaskan kesejahteraan karyawan mereka dan mengambil 

langkah proaktif untuk mencegah kecelakaan dan cedera di tempat kerja. Dengan mengatasi potensi 

bahaya dan mempromosikan budaya keselamatan, perusahaan tidak hanya dapat melindungi pekerja 

mereka tetapi juga meningkatkan keuntungan mereka dalam jangka panjang. Menerapkan inisiatif 

keselamatan juga dapat meningkatkan moral dan produktivitas karyawan, karena pekerja merasa 

dihargai dan didukung oleh perusahaan mereka. Hal ini dapat menurunkan tingkat ketidakhadiran 

dan perputaran karyawan, yang pada akhirnya dapat menghemat uang perusahaan dalam jangka 

panjang. Selain itu, dengan berinvestasi dalam tindakan keselamatan, perusahaan dapat menghindari 

denda dan biaya hukum yang mahal yang mungkin timbul akibat kecelakaan di tempat kerja. Secara 

keseluruhan, menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bukan hanya hal yang benar untuk 

dilakukan, tetapi juga merupakan keputusan bisnis yang cerdas yang dapat bermanfaat bagi 

karyawan dan organisasi secara keseluruhan. 

Ketidakpatuhan karyawan terhadap protokol keselamatan dapat menimbulkan konsekuensi 

serius bagi individu dan perusahaan (Benjamin, 2022). Hal ini tidak hanya menempatkan karyawan 

pada risiko cedera atau sakit, tetapi juga membahayakan keselamatan tempat kerja secara 

keseluruhan. Selain itu, ketidakpatuhan dapat menyebabkan rusaknya kepercayaan antara karyawan 

dan manajemen, serta potensi dampak hukum bagi organisasi. Sangatlah penting bagi semua 

karyawan untuk memahami pentingnya mengikuti pedoman dan protokol keselamatan untuk 

menjaga lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi semua orang. Dengan memprioritaskan 

keselamatan dan mematuhi protokol, karyawan dapat membantu mencegah kecelakaan dan cedera, 

yang pada akhirnya menghemat waktu dan uang perusahaan. Langkah-langkah keselamatan yang 

tepat juga berkontribusi pada budaya kerja yang positif di mana karyawan merasa dihargai dan 

didukung. Ketika semua orang berkomitmen untuk mengikuti pedoman keselamatan, organisasi 

secara keseluruhan dapat berkembang dan mencapai tujuannya secara efisien dan efektif. 

 



Jurnal Kreativitas Mahasiswa Informatika 

Vol. 5 No. 1 Tahun 2024 

p-ISSN: 2797-6327 

Iis Istiqomah | 36  

2.4 Realisasi  Pemecahan Masalah 

Untuk merealisasikan pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini yang dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 26 April 2024 dengan mengadakan seminar pelatihan 

dengan beberapa point penting yang telah disampaikan ke pada para siswa sebagai berikut: 

a. Pengenalan K3: Definisi dan pentingnya K3, Undang-undang dan peraturan terkait K3, 

Hak dan kewajiban pekerja dan pemberi kerja terkait K3. 

b. Identifikasi Bahaya: Jenis-jenis bahaya di tempat kerja (fisik, kimia, biologis, 

ergonomis, dan psikososial), Cara mengidentifikasi dan menilai potensi bahaya di 

lingkungan kerja. 

c. Penilaian Risiko :  Metode penilaian risiko, Cara mengukur tingkat risiko dan 

menentukan prioritas tindakan pengendalian. 

d. Pengendalian Bahaya: Hierarki pengendalian (eliminasi, substitusi, kontrol teknis, 

kontrol administratif, dan alat pelindung diri), Implementasi langkah-langkah 

pengendalian bahaya. 

e. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD): Jenis-jenis APD yang sesuai untuk berbagai 

jenis bahaya., Cara penggunaan, perawatan, dan penyimpanan APD. 

f. Prosedur Darurat: Prosedur evakuasi dan tindakan darurat, Penanganan kecelakaan 

kerja dan pertolongan pertama, Tindakan yang harus diambil dalam situasi kebakaran, 

bahan kimia berbahaya, dan situasi darurat lainnya. 

g. Keselamatan Mesin dan Peralatan: Pengoperasian yang aman dan pemeliharaan mesin 

dan peralatan, Pencegahan kecelakaan yang disebabkan oleh mesin dan peralatan. 

h. Ergonomi: Prinsip ergonomi untuk mencegah cedera akibat postur dan gerakan yang 

salah,Pengaturan tempat kerja yang ergonomis. 

i. Komunikasi dan Pelaporan: Pentingnya komunikasi dalam K3, Cara melaporkan 

bahaya, insiden, dan kecelakaan kerja, Teknik berkomunikasi yang efektif untuk 

mengatasi masalah K3. 

j. Kesehatan Kerja:  Program kesehatan kerja dan promosi kesehatan, Pencegahan 

penyakit akibat kerja, Pemeriksaan kesehatan berkala dan pemantauan kesehatan 

pekerja. 

k. Kepatuhan dan Budaya Keselamatan.: Membangun budaya keselamatan di tempat 

kerja, Kepatuhan terhadap prosedur K3.Meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif 

siswa dalam praktik K3. 

l. Evaluasi dan Tindak Lanjut:  Evaluasi efektivitas pelatihan K3, Tindak lanjut dan 

perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi. Kegiatan pelatihan berkelanjutan 

dan penyegaran berkala. 

Pada sesi penyampaian materi Ke 1 oleh Sutrisno, S.Kom.,M.Kom membahas mengenai 

penerapan keselamatan kesehatan kerja pada lingkungan sekolah. Pemateri juga menyampaikan 

keunggulannya dan pentingnya mempelajari K3 dalam kehidupan sekolah, sebagai dasar 

pengetahuan untuk keselamatan dan kesehatan kita dan lingkungan sekitarnya dalam melakukan 

kegiatan fisik. Setelah pemaparan materi kemudian dilanjutkan dengan sesi praktek yang 

disampaikan oleh Ibu Iis Istiqomah, S.Kom.,M.Kom. 

Pada sesi penyampaian materi ke 2 oleh Ibu Okta Irawati, S.Kom.,M.Kom membahas 

mengenai spesifikasi penerapan keselamatan kesehatan kerja dalam dunia industri. Pada sesi praktek 

ini kami pilih 3 peserta dengan praktek k3 pada saat melakukan kegiatan kerja dengan lingkungan 

yang banyak bahaya, kami sediakan alat peraga untuk praktek. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang kita laksanakan dibatasi dengan  ruang  lingkup untuk 

pemahaman pentingnya K3. Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK Bintang Nusantara) merupakan langkah esensial dalam membekali 

mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi lingkungan kerja 

nyata. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek penting, mulai dari pengenalan dasar mengenai K3, 

identifikasi bahaya, hingga penilaian risiko dan strategi pengendalian. Siswa diajarkan cara 
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menggunakan alat pelindung diri (APD) yang tepat serta prosedur darurat yang harus diikuti dalam 

situasi kritis seperti kebakaran atau kecelakaan kerja. Selain itu, pelatihan K3 juga menekankan 

pentingnya ergonomi untuk mencegah cedera akibat postur dan gerakan yang salah, serta 

membangun komunikasi efektif untuk melaporkan bahaya dan insiden. Dengan pemahaman yang 

mendalam mengenai prinsip-prinsip K3 dan penerapannya di tempat kerja, siswa SMK dapat 

mengembangkan kesadaran yang tinggi akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, sehingga 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Evaluasi dan tindak lanjut dari 

pelatihan ini juga memastikan bahwa praktik K3 tetap relevan dan efektif, serta dapat ditingkatkan 

secara berkelanjutan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan industri. 
Siswa-siswi SMK Bintang Nusantara yang ikut serta dalam kegiatan ini mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas dalam siswa peserta pelatihan, berikut merupakan 

keuntungan peserta dalam pelatihan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3): 

1. Peningkatan Kesadaran Keselamatan yaitu Siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja, baik di lingkungan sekolah maupun saat menjalani 

praktik kerja industri. 

2. Pengurangan Risiko Cedera,  yaitu Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

K3, siswa dapat mengurangi risiko cedera dan penyakit akibat kerja, sehingga 

meningkatkan keselamatan pribadi dan rekan kerja. 

3. Keterampilan Praktis, yaitu pelatihan K3 memberikan keterampilan praktis seperti 

penggunaan alat pelindung diri (APD), penanganan darurat, dan teknik ergonomis, yang 

sangat berguna di lingkungan kerja nyata. 

4. Pengetahuan Hukum dan Regulasi, dimana siswa mendapatkan pengetahuan tentang 

undang-undang dan regulasi K3 yang berlaku, sehingga mereka lebih siap untuk 

mematuhi standar keselamatan di industri. 

5. Peningkatan Daya Saing,  yaitu Siswa yang terlatih dalam K3 memiliki nilai tambah di 

mata calon pemberi kerja, karena mereka dianggap lebih siap dan mampu bekerja 

dengan aman dan efisien. 

6. Pengembangan Budaya Keselamatan yaitu pelatihan K3 membantu membentuk budaya 

keselamatan yang kuat di kalangan siswa, yang dapat mereka bawa ke lingkungan kerja 

mereka di masa depan. 

7. Kemampuan Mengidentifikasi Bahaya yaitu Siswa belajar cara mengidentifikasi 

potensi bahaya di tempat kerja dan mengambil tindakan pencegahan yang sesuai, 

sehingga dapat mencegah kecelakaan sebelum terjadi. 

8. Kesiapan untuk Tindakan Darura yaitu dengan pelatihan K3, siswa lebih siap 

menghadapi situasi darurat dan tahu bagaimana merespons dengan cepat dan efektif. 

9. Kesadaran Kesehatan yaitu selain keselamatan kerja, pelatihan K3 juga meningkatkan 

kesadaran siswa akan pentingnya menjaga kesehatan pribadi, termasuk pencegahan 

penyakit akibat kerja. 

10. Peningkatan Produktivitas, dimana lingkungan sekolah yang aman dan sehat dapat 

meningkatkan produktivitas siswa saat mereka melakukan praktik kerja, karena mereka 

dapat bekerja tanpa gangguan dari cedera atau masalah kesehatan. 

11. Pembentukan Sikap Proaktif, yaitu pelatihan K3 mendorong siswa untuk bersikap 

proaktif dalam menjaga keselamatan dan kesehatan, baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain di sekitarnya. 

12. Pengembangan Soft Skills, yaitu selain keterampilan teknis, pelatihan K3 juga 

mengembangkan soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan 

dalam konteks keselamatan kerja. 
Dengan mengikuti pelatihan K3, siswa SMK tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

mereka tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk karier yang aman dan sukses di masa depan. 
Target peserta pelatihan ini adalah siswa-siswa SMK Bintang Nusantara jurusan Teknik 

Komputer Jaringan ( TKJ ) dan jurusan Multimedia, sesuai dengan daftar hadir pada hari 

pelaksanaannya. Karena mengingat begitu berguna dan bermanfaat pelatihan ini. 
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4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan PkM yang terlaksana dengan tema PENERAPAN KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN KERJA UNTUK PEKERJA DILINGKUNGAN PERUSAHAAN : UPAYA 

PENINGKATAN K3LH BAGI SISWA BINTANG NUSANTARA. untuk meningkatkan kreatifitas 

dan ketrampilan siswa-siswi dibidang pengelolaan teknologi marketing digital, Kami dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan PkM terlaksana dengan cukup baik dan peserta sangat antusias.. 

2. Pihak sekolah, seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah, berharap kegiatan serupa 

dapat berlanjut di waktu mendatang untuk memberikan manfaat bagi siswa SMK 

Bintang Nusantara. 
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